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Rike Rifkryati

al-Siyasah al-Yabaniyyah
Tyah al-Ummah al-Islamiyyah bi IndGnisiyya

Abstraksi: Tabun 1943-1945 dipandang sebagai masa penting dalam baba-
kan sejarah Indonesia. Periode tersebut menandai berakhirnya masa kolo-
nialisme Belanda di Indonesia, dan memulai babak baru sejarab Indonesia
di bawah penduditkan Jepang. Menyangkut konteks Islam Indonesia, masa
pendudukan Jepang penting untuk diperbatikan. Pemerintaban Jepang mem-
perkenalkan satu kebijakan yang berbeda dengan masa kolonialisme Belan-
da, khususnya menyangkut sikap Jepang terhadap elit-elit Muslim Indonesia.
Berbeda dengan pemerintah kononial Belanda, Jepang berusaba menghim-
pun para elit Muslim Indonesia di bawah satu organisasi yang sengaja didiri-
kan, yang mengatasi berbagai organisasi Muslim yang telah berdiri sebelum-
nya.
Meski demikian, penting dicatat babwa politik Islam Jepang sebenarnya
sudah berlangsung lama. Pada awal abad ke-20, di Jepang telah berdiri lem-
baga-lembaga yang secara kbusus dirancang untuk kajian-kajian keislaman.
Agar memiliki jangkauan dan pengarub yang lebih besar sejumlab jurnal
tentang Islam terbit di Jepang. Pada 1933, beberapa kalangan mulai melaku-
kan agitasi untuk menjadikan Jepang memiliki citra yang baik terbadap
Islam. Mereka misalnya mengundang sejumlab ulama dari Timur Tengah
untuk memberikan ceramah keagamaan di kalangan peminat studi Islam
di Jepang.

Selain itu, pada 1935 pemerintab Jepang juga mendirikan sejumlab fasi
litas ibadab bagi umat Islam. Misalnya, sebuah mesjid didirikan di kota Kobe,
disusul kemudian pada 1938 juga dibangun mesjidyang lebih megab di Tokyo,
ibu kota Jepang. Pada tabun yang sama, pemerintab Jepang juga membentuk
Perserikatan Islam Jepang (Dai Nippon Kaikyo Kyokai). Melalui lembaga
tersebut, pada tabun yang sama sebuah pameran Islam diselenggarakan pada
5-29 Nopember.

Dengan demikian, jaub sebelum Perang Asia Timur Raya, Jepang telah

143 Studia Islamika, Vol. 7, No. 3, 2000



144 Rike Rifkiyari

berusaba menarik minat kaum Muslim. Dalam salab satu propagandanya,
Jepang menyatakan babwa mereka akan datang untuk membebaskan bang-
sa Indonesia dari penjajahan Belanda, dan akan menghormati dan menjun-
jung tinggi Islam. Oleb sebab itu, hampir selurub Muslim Indonesia telah
memperlibatkan sikap mendukung Jepang.

Demikianab, pada masa pendudukannya di Indonesia, Jepang mendiri-
kan kantor Departemen Agama (Shumumbu) di ibu kota, yang disusul oleh
cabang-cabangnya di berbagai daerab, Shumuka. Usaba lainnya, Jepang
membentuk pasukan militer bagi pemuda Islam yang terkenal dengan nama
Hizbullah. Pada 1943, Jepang juga membentuk satu federasi berbagai organ-
isasi Muslim Indonesia dengan nama Masyumi (Majlis Syura Muslimin In-
donesia). Melalui organisasi inilab, pemerintah Jepang berhasil menjalin
hubungan baik dengan para ulama. Lebib dari itu, pejabat Jepang juga mem-
beri kesempatan kepada mereka untuk menjadi bupati dan kepala daerah;
suat jabatan yang tidak pernab diberikan oleb pemerintah kolonial Belan-
da. Dalam hal ini, Jepang menyadari babwa golongan ulama mempunyat
kedudskan penting dalam masyarakat Indonesia, terutama di desa-desa. Piki-
ran dan tindakan mereka jaub lebib berpengarub ketimbang para priyayt.
Pengarub tersebut diperlukan Jepang untuk kepentingan propaganda.
Karenanya, Jepang meningkatkan status mereka sebagai guru dan pemimpin
rakyat yang terkemuka.

Hal inilab yang secara tegas membedakan politik Islam Jepang dari pe-
merintah kolonial Belanda. Seperti diketabui, Belanda tidak saja mengang:-
gap ulama sebagai simbol fanatisme Islam, tapi juga sebagai pemimpin gera-
kan protes masyarakat yang mengancam stabilitas politik pemerintabanya.
Oleh karena itu, Belanda menjadikan ulama pada posisi marjinal secara
sosial-politik dan budaya, seraya pada saat yang sama mereka meranghkul
kaum priyayi dari kraton Jawa sebagai kaki tangannya.

Meski demikian, penting dicatat babwa di akhir kekuasaannya di Indo-
nesia, Jepang pun lebib dekat dengan kalangan nasionalis daripada elit Mus-
lim. Dengan latar belakang seperti ini, secara intelektual dan kultural, ka-
langan nasionalis lebib akrab dengan istilab-istilab politik modern pada abad
ke-20 (seperti negara, konstitusi, demokrasi dll.), yang belakangan dijadi-
kan sebagai “jargon” untuk mencapai cita-cita kemerdekaan. Sepertt ter-
catat dalam sejarah, cara-cara yang ditempub kalangan nasionalis tersebut
ternyata lebib efektif. Saat Jepang dikalabkan Sekutu, dan Jepang mulai mem-
berikan sinyal-sinyal kemerdekaan kepada Indonesia, kalangan nasionalis
pun segera memaanfaatkan kesempatan tersebut dengan baik, sehingga
selama berlangsungnya proses kemerdekaan ini, posisi elit Muslim sedikit
demi sedikiit diambil alib oleh kalangan nasionalis.
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